
Suparto Wijoyo

A'an Efendi

HTIKUM

TINGKTINGATTI

IMASIONAT
7

\E \j

"r Efi/

tu
t

.rtj

L

.-t

,. r!$ .it>

L

.a



a
1
I

Dr. Suparto Wiiqyo, S.H., M.Hum.
Da A'an Etendl S.H, itH.

HUKUM
LINGKUNGAN

INTERNASIONAL

t

r -+h

i

i

I

t
I

r

I

t

1

I

I

I

I

I

I

Ii'

#
I

*
{t

a

I

?.n!61

€rffi

!



I
a

Perpustakaan Nasional: Katalog DalamTerbitan (KDT)

Suparto WiioYd

Hukum lingkungan internasional/Suparto -Wijoyo' 
A'an Efi:ndi;

;dil., May"a Sar{' --Jakarta: Sinar Grafika 2017'

ix,262 hlm.;23 cm'

ISBN 978-979'007 -7 43'O

1' Hukum lingkungan I' Judul' II' A'an Efendi IlI' Maya Sari

PrcQata

Hukum linglarngan internasional yang awal pengajararrqra hanya menjadi bagian
kecil hukum lingkungan atau disisipkan pada hukum internasional, kini telah
berdiri sendiri menjadi matakuliah mandiri. Perkembangannya yang begitu
cepat, menarik untuk diikuti, serta memiliki implikasi penting dalam rangka
pembangunan hukum tinglengan nasional menjadi dasar menempatkan hukum
linglamgan internasional sebagai folius kajian tersendirl Implikasinya bagi ma-
hasiswa maupun dosen pengajar, kebutuhan dan kehadiran bahan-bahan bacaan

tentang hukum tingkungan internasional menjadi tidak terhindarkan.

Masalahnya adalah tidak baryak buku teks huhm internasional

berbahasa Indonesia yang beredar. Iika ada, biasanya hanya menjadi bahasan

sekilas dalam bulu tels hukum atau hukum internasional. Jadi, keha-

diran buku ini selain memenuhi kebutuhan untukproses pengajaran hukum ling-

kungan internasional juga sekaligus untuk mengurangi kelangkaan literatur
hukum lingkungan internasional itu sendiri.

Namun demikian, tentu saja buku ini tidak hanya dimaksudkan untuk kon-

sumsi dosen dan mahasiswa fakultas hukum semata. Pejabat pemerintahan

yang menyelenggarakan urusan Pemerintahan bidang lingkungaB Para aktivis

organisasi lingkungan hidup, dan siapa saja masyarakat luas yang memiliki
ketertarikan minat terhadap kajian hukum lingkungan internasional dapat

menjadikan buku ini sebagai referensi.

Akhirnya kami berharap semoga buku ini membawa manfaat kepada siapa

saja yang membacanya
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Bab t Pcndahuluan I

(

Pendahuluan

A. PENGANTAR

Kehidupan manusia tidak akan pernah ltipas dari tinglarngan' Eksistensi kehi-

dupan manusia sangat bergarrtung kepada lingtcungan. Lingkungan telah menye-

di"kan berbagai kebunrhan bagi manusia yang merupakan syarat mutlak agar

manusia dapat mempertahankan kehidupannya' Lingkungan menyediakan air'

udara, dan sinar matahari yang meruPakan kebutuhan mutlak manusia' Tanpa

air dan udara maka niscaya ada kehidupan manusii Mengingat eksistensi ling-

kunl;ansangatpentingbagikehidupanmanusiamakakelestariannyaharus
drj"g".Manusiafrut""ttia"pserasidenganalamagarmanusiadapatmenikmati
kehidupannya dengan baik dan layak

Lingkungan juga menyediakan berbagai sumber daya alam yang dapat di-

gr.r"k"rr-ontok kernakmuran manusia, misalnya sumber daya kehutanan' batran-

bahan tambang, sumber daya laut, dan lain-lain' Dengan ilmu pengetahuan

dan teknologi yang difuasainya manusia telah berusaha memanfaatkan berbagai

sumberduyuyangdisediakanolehlingkunganuntukmeningkatkankesejah.
teraankehidupannya'Manusiamemanfaatkanhutan,menggalibahan.bahan
tambang, memanfaatkan sumber daya laut untuk kesejahteraan hidupnya'

Pemanfaatansumtlerdayaalamolehmanusiaharusdilakukandengan
bijak sehingga jangan ,"*p"i 

"tt'usak 
lingkungan itu sendiri sehingga pada

akhirnya manusia juga yang akan dirugikan' Hal demikian penting mengingat

pem.anfaatan ,,r*Uei a"y"-iu- yang dilakukan sec,'a berlebihan sangat ber-

pot.*imerusaklinglongarr.Pemanfaatanhutanyarrgberlebihanse}ringgameng-
akibatkan hutan gundJdapat menyebabkan berbagai bencana ekologi, seperti

tanah longsor dan banjir yang sekarang banyak terjadi di Indonesia'
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Kegiatan menggali bahan-bahan tambang juga sangat berpotensi untuk

merusak lingkungan. Kegiatan Pertambangan dapat merusak Permukaan bumi

berupa bekas-bekas galian, perusakan hutan mengingat kegiatan tambang

banyak dilakul<an di kawasan hutan, Pencemaran air laut atau air sungai karena

,, pembuangan Iimbah tambang dan pencernaran udara oleh cerobong asap mesin-

mesin pertambangan.

: Namun, s,:ringkali yang terjadi, manusia memanfaatkan sumber daya

alam yang disediakan oleh Iingkungan dengan cara yang tidak bijaksana. Ma-

, nusia hanya memperhitungkan aspek keuntungan ekonomi yang akan diperoleh

. dari lingkungan dan seringkali mengabaikan kelestarian fungsi lingkungannya'

Mengenai sifat manusia yang cenderung menjadi perusak lingkungan ini telah

diperingatkan oleh Tuhan dalam Al-quran, Surah Al Araaf Ayat 56 yang me-
- nyatakan: Dan janganlah kamu merusak di muka bumi sesudah baiknya"'l

Surah Al Araaf Ayai 85: ...Dan janganlah ku:angi hak-hak manusia. langanlah

kamu berbuat kerusakon di bumi sesudah baiknya'l

SurahAlQashashAyatTTmenyatakan...Danjanganlahengkauberbuat
bencanadibumi.SesungguhnyaAtlahtidakmenyukaiorang.orangyangber.

' I buat bencana.x surah Ar Ruum Ayat 4 I : Telah nyata kerusakan di darat dan

. laut dengan sebab perbuatan tangan manusia"'a

Mengenai sifat manusia yang cenderung untuk menjadi perusak ling-

kungan dikatakan oleh Rachel Carson sebagai berikut'

..Sejarahkehidupanmanusiadibumimerupakansejarahinteraksiantara

makhluk hidup dan lingkungannya' Sedemikian jauh' bentuk fisik dan

kebiasaan tumbuh-tumbuhan dan kehidupan hewannya telah dibentuk

olehlingkungannya.Denganmempertimbangkanseluruhrentangwakt.u
aiU"*i "f.lik"bulikannya' 

di mana kehidupan mengubah alam sekitar-

nya, secara relatif kecil sekali' Hanya dalam waktu sekejap yang diwakili

oleh abad ini satu species-manusia-telah menrperoleh kekuasaarr penting

. untuk mengubah sifat ini' Selama sePerempat abad yang IaIu kekuasaan

ini tidak saja meningkat hingga mencapai kebeseran yang mengkhawa-

tirkan, tetapi telah mengubah sifatnya' Yang paling mengkhawatirkan

Tim Disbintalad ' At Quran Teriemah lndonesia (Jakarla:

lbid, hlm.29s.
lbid,hlm.772.

lbi4 hlm.801'

dari kesemena-menaan manusia terhadap lingkungannya adalah Pence-

maran udara, tanah, sungai-sungai dan laut dengan bahan berbahaya dan

mematikan.s

Sifat manusia yang menjadi perusak linglorngan dialari dalam Declaration

of the tJnited. Nations conference on the Human Envitonment (Deklarasi

Stockholm). Proclaims 3 menyatakan sebagai berikut'

Manusia terus-menerus meningkatkan pengalaman dan akan terus mene-

mukan,menciptakandanmemajukan'Padasaatsekarangini'manusia
sangguP mengubah lingkungannya, jika digunakan secara bijak' dapat

*"Irru.*" semua or"rri mendapatkan manfaat dari pembangunan dan

kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup' Penggunaan yang salah

atau ceroboh, kemampuan yang sama dapat sangat membahayakan manu-

siadanlingkungannya.Kitamelihatdisekitarkitasemakinbanyakbukti
rnengeuai bahaya yang dibuat oleh manusia di wilayah bumi: Pencemaran

air, udara, bumi dan L"ftf"f"ft hidup pada tingkat yang membahayakan;

Sangguanbesardantidakdikehendakiterhadapkeseimbanganekologi
biosfer, rusak dan semakin menipisnya sumber daya tidak terbarukau

dan berkurangnya penghasilan' bahaya terhadap fisik' mental dan kese-

hatan sosial m"nusii, dJam rngkungan buatan manusia, khususnya dalam

lingkungan temPat titgg"t dan kerja'

perbuatan manusia yang merusak atau mencemarkan lingkungan pada

dasarnya adalah perbuat"" mt""ukkehidupan manusia itu sendiri' mengir'gat

lingkungan adalah bagian tidak terpis$F" dari kehidupan manusia' Dampak

dari pencemaran at; perusakan linglo'rngan tidak hanya dirasakan oleh

manusia yang men;adi pelakunya saja' akan tetaPi iuga manusia yang lain yang

tinggal dalam suatu wiiayah tertentu di mana terjadi Pencemaran lingkungan

tersebut.

Bahkan dampak Pencemar€rn lingkungan dapat dirasakan oleh manusia

lain yang tinggalnya tiaat adam satu wilayah terjadinya Pencemaran' Misal-

nya,kasuskebakaranhutanyangterjadidiwilayahKalimantanatauSumatera
maka dampak asapnya a"p"i aio."t n oleh mereka yang tinggal di Singapura

dan Malaysi". p"t."^*an lingkungan tidak mengenal batas-batas kabupaten/

1

2
3

4

2

Yayasan Obor lndonesia, 1990)' hlm' 4'

Hukyrn !ingkungan lnternasional

Penerbit Sari Agung, 1995), hlm' 288'

5 Rachel Carson , Musim Bunga yang Bisu (Jakarta:
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kota, batas propinsi bahkan batas antar negara. Pencemaran lingkungan dapat

terjadi lintas negara atau global.

Persoalan lingkungan dapat bersifat lokal, regional atau global.6 Persoalan

pemanasan global, penipisan lapisan ozon, pencemaran di laut bebas adalah

contoh persoalan lingkungan yang tidak mengenal batas-batas teritorial atau

yurisdiksi negara.T

Lingkungan tidak mengdnal perbatasarr (the environment knows no frontiers)

adalah semboyan yang sangat populer pada tahuii 1970-an ketika pertama kali

Uni Eropa berada di bawah tekanan politik untuk rnendukung perkembangan

kebijakan lingkungannya masing-masing.s Lebih lanjut dikatakan sebagai berikut'

,,For many environmental problems, that statement is as true today as it was

then: member states simpty caflnot address issues such as climate char''ge, the

trade in endangered species or air pollution in isolation and on their own-

they have to collaborate and so international organisations, and therefore

international law, provide an ffictive mechanism for developing loint

approachesthatdealwiththenationalandregionalelementsofan
environmental problem at the same timelt

IJntuk menanggulangi Pencemaran lingkungan yang melintasi batas negara

maka tidak cukup apabila upaya penanggulangannya hanya dilakukan satu negara

saja.Disinidiperlukankerjasanraantarnega.rauntukmenyelesaikannya.Se.
perti dijelaskan oleh Lester R. Brown sebagai berikut'

'DUNIA TANPA BATAS Milik global bersama-samudera' atmosfer dan

hutan tropis-kini daiam bahaya' Penipisan ozon' perubaharl cuaca dan pen-

cemarantidakdapatdipecahkanharryapadatingkatnasional.Sesungguhnya,
dunia dengan ,t"g-.-t'"g*a yang bertindak atas kemauan sendiri' tidak

layak dihuni K"la,, tahun 70-an ditandai oleh serangkaian hukum nasi.onal

untuk menanggulangi masalah lingkungan' tahun 90-an mungkin sekali

akanditandaiinisiatifyangdapatdisamakanpadatingkatinternasional]'.0

Maurice Sunkin, David M. Ong & Robert Wight'

Edition (UonOon.Sidney: Cavendish Publishrng
Sourcebook on Ertvironmental Law, Second

Limited, 2002), hlm. l.

7 lbid.

SlanMann,Acomparative€tudyoftheP.otluter.PaysPincipleanditslntemationalNomative
- Efl*t on Potlutivept#,15'", 'atiilsn virgin lslanis' January' 2oo9' hlm' 2(F2'l '

I lbid.

10 Laster B. Brown, Dunia DalamBahaya dalam. I.ester R' Brown (Penyunting\' Dunia di Tepl

Ji-iig kioi t ii" p"["-tti' v"v""uti ouo t I ndonesia' 1 eeo)' h I m' 24-25'

4 Hr*Jm Llngliungan lnternasional

EIli Louka Pun menyatakan sebagai berikut'

nEnyironmental problems have, as a general rule, transboundary fficts.
Therefore, state reaiized early that cooperation, comtnon rules, and standards

are better than unilateral action. Thot outcome of coolteration in the en'

vironmental field un be seen in the number $nd quality of treaties and other

instruments that have been put in placefor the protection of environment."tt

Apa yang disampaikan oleh Lester R' Brown dan Elli Louka di atas benar

adanya. deiring dengan perkembangan yang terjadi' berbagai kasus pence-

maran lingkungan terjadi secara luas dan melintasi batas wilayah negara

sehingga diperlukan kerjasama internasional untuk menanganinya'

Maurice Sunkin, David M' Ong dan Robert Wight menyatakan bahwa

salahsatukonsekuensiterhadappersoalanlingkunganyangbersifatglobal
adalah bahwa para ahli hukum-dalam hal menangani persoalan linglcungan

harusbekerjadengansistembahan-bahanhukumyangbersifatinternasional,
regional dan nasional, atau domestilct2

Pentingnyakerjasamainternasionaldalamperlindungandanperbaikan
lingkunganditekankanolehPrinsipTDeklrasiRiodan24DeklarasiStockholm
sebagai berikut.

PrinsiP 7 Deklrasi Rio

Negara-negara harus belcerja sama dalam sennngat kemitraan global untuk

melestarikan,melindungidanmemulihkankesehatandankeutuhan
ekosistem bumi. Mengiigat kontribusi yang berbeda untuk degradasi

lingkungan global, ""f"'" *"*iliki kewajiban yang sama dengan tang-

gung jawab yang berbeda' Negara-negara maju mengakui tanggung jawab

mereka dalam upa1"a internasroal pembangunan berkelanjutan' mengingat

tekanan y*g ,,'"'"k" timbulkan pada lingkungan global dan teknologi

dan sumber daya keuangan yang mereka perintah'

PrinsiP 24 Deklarasi Stockholm

Masalah_masalah internasional mengenai perlindungan .dan 
perbaikan

lingkungan harus ditangani dengan semangat kerja sama oleh semua negara'

besar dan kecil, dengan hak dan kondisi yang sama'

11 Elli Louka, lntemational Environmental Law Faimess, Effectivenass, and World Order (New

York: Cambridge University Press,20O6), hlm. 1'l

'12 Maurice Sunkin, Davld M. Ong & Robert Wight, /oc'cit'
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Kerja sama melalui pengaturan multilateral atau bilateral atau cara-cara

lain yang tepat adalah sangat penting untuk secara efektif mengontrol,

mencegah, mengurangi dan menghilangl:an dampak buruk lingkungan

yang diakibatkan oleh kegiatan yang dilakukan disemua bidang, oleh ka-

. rena itu seharusnya penting dilakukan oleh negara-negara yang berdaulat

dan berkePentingan.

. :' Dalam draf Environmental Law Guidelina and Principle on Shared Natural

.ResourcesyansdisusunolehkelompokkerjaahlihukumUnitedNations
'' Enrtironment irogramme (UNEP.) sebagai tanggapan atas Resolusi Majelis

. Umum perserikatan Bangsa-Bangsa No.3129 (XlVl11) tanggal 13 Desember

|gT3yangdalamProgressreportsonimplementationoftheprincipleswere

- submitted to the General Assembly through the UNEP Governing council in

, 
- 

1981 (WEP/GC.g/5/Add.2) and in 1985 (WEP/GC.13/9/AdL.1) jugamenekankan

.pentingnyakerjasamainternasionaldalamperlindunga.nlingkungansebagai
berikut.

'' 

.. PrinciPle I

..tltisnecessaryforStatestocooPerateinthefieldoftheenvironmentcon-
,. cerning the conservation and harmonious utilization of natural resources

. ' sharedby two or more states. Accordingly, it is necessary that consistent with

.theconceptofequitableutilizationofsharednaturalresources,States
cooPerate with o view to controlling, preventing, reducing or elintinating

,ad,,,,"environmentaleffectswhichmayresultfromtheutilizationofsuch
resources.Suchco-operationistotakeplaceonanetlualfootingandtaking

''intoaccountthesovereignty,rightsandinterestsoftheStatesconcerned.

PrinciPle 2

,lnordertoensureeffectiveinternqtionalco.operationinthefieldofthe
:,'.environmentconcerningtheconservationandharmoniousutilizationof

naturalresourcessharedbytwoormorestates,statessharingsuchnatural
resourcesshouldendeayortoconcludebilateralormultilateralagreements

, $etween or among themselves in order to secure specific regulation of their

conduct.Inthis'espect'apptyingasnecessarythepresentprinciplesina

:tegallybindingmannexorshouldendeavortoenterintootherarrangements,
:, oi'opprop,iite, 1or this purpose' ln entering into such agreements ort

l arrangements, Sto,,, should consider the establishment of institutional

structures, such as joint international commissiorts, for consultations an

environmental problems relating to the protection and use of shared natural

resources.

LaI Kr.uukulasuria dan Nicholas A. Robinson menyatakan sebagai berikut'

"t{idespreod concern about the need for global action for the protection of

the natural environrnent is relatively recent phenomenon. General public

awareness of the problems relating to the global environrnent and the need

for coordinated multilateral action to edd.ress ihese problem was not evident

even afew decades ago. Some inter-state effort to address problems relating

to oceans, endangered species, and other natural resources, date back to

nineteenth century, but many ptoblem areas releting to the remained to be

addressedll3

Menurut Louise Kathleen camenzuli, terdapat 500 lebih konvensi inter-

nasional dan persetujuan-persetujuan lain yang berkaitan dengan lingkungan'

Lebih dari 300 konvensi internasional tersebut telah dinegoisasikan sejak

tahun !972.t4 Konvensi internasional dan persetujuan-persetujuan lain yang

berkaitan dengan perlindungan lingkungan tersebut dapat dibagi menjadi 5

(lima) bagian pokok perlindungan lingkungan sebagai berikut'

l. Biodi:tersity

2. AtmosPhere

3. Land

4. Chemical and Hazardous Wastes; dan

5. Oceans, Seas dan Water.ts

Beberapa isu lingkungan yang bersifat global dan yang mencuat ke per-

mukaan adalah rnrri"h efek rumah kaca' hujan asam' dan penipisan lapisan

ozon.r6 Dampak dari efek rumah kaca, hujan asam dan penipisan lapisan ozon

akan dirasakan oleh semua makhlukbumi tanpa terkecuali'

13 Lal Kurukulasuria & Nicholas A. Robinson, Training Manual on lntemational Environmental

Larv ffanpa Kota: United Nation Environmental Program' TT), hlm. 1

14 Louise Kathieen Camenzuli, The develoPment ol intemational environmental law at the

Multilateral Environmental Agreements'Conterene of the Paftiesand its validitY, TT, hlm' 3.

15 lbid.
.16 Philio Kristanto, Ekologi lndustrl (Surabaya-Yogyakarta: LPMP Universitas Kristen Petra

SurabaYa-And;, 2964), hlm' 8'
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Efek rumah kaca adalah naiknya suhu permuka.an bumi karena naiknya

konsentrasi gas CO, dan gas-gas lainnya di atmosler.'7 Naiknya efek rumah

kaca ini disebabkan karena naiknya gas rumah kaca. Gas rumah kaca yang

penting adalah CO2, CFC, ozon, metan dan NrO.r8 Aliibat naiknya efekrumah

kaca maka suhu bumi akan naik juga yang pada akhirnya akan terjadi Pema-

nasan global.

Dengan terjadinya Pemanasan global maka akibat yang akan ditimbulkan

adalah terjadinya perubahan iklim di seluruh dunia, frekuensi dan intensitas

badai akan meningkat, permukaan laut akan meningkat sehingga daerah

pantai yang rendah akan terendam, intrusi air laut meningkat sehingga erosi

pantai pun akan bertambah.re

17 lbid
ia .otto soemarwoto, 

"?X:l{r$:::"fSn:,,::!::.T.:^,%Sii:fl,?:.re.taah 
Kitis Besawan

Lingkungan (YogYakar

19 ,bt4 hlm.g.

20 PhiliP Kristanto, Ioc,cit'

.Dampakperrranasanglobalyangsekarangsangatterasaadalahterjadirrya
perubahan iklim yang sangat terasa. Iklim yang terjadi tidak bisa diprediksi'

Dilndonesiayangr"k"r"rrgmeskinyasudahmemasukimusimkemarauakan
tetapi curah hujan masih sangat tinggi bahkan telah menyebabkan beberapa

u"rrji, bandang di beberapa wilayah. Akibat dari perubahan iklirn paling

dirasakan oleh para petani, yaitu adanya perubahan pola cocok tanamnya'
-) pud" musim kemarau yang mestinya petani harus meuanam tanaman jagung'

.kedelaiatautembakautetapiternyatacurahhujanmasihcukuptinggisehingga
tanaman-tanaman ini menjadi mati. Apabila perubahan iklim ini terus terjadi

maka akibat terburukyang akan dirasakan oleh pendudukbumi adalah adanya

bahaya kekurangan bahan makanan sehingga dapat rnengakibatkan bencana

kelaparan.

Hujan asam terjadi karena adanya Pertemuan oksida-oksida di udara

yaitu jenis oksida belerang dan oksida nitrogen yang mengalami proses kimia

danberubahmenjadiu""''A'""'iniakanturunkebumibersamaderrganair
hujan. Dampak yqng akan ditimbulkan dari hujan asam adalah kematian

banyak organisme air sungai, korosi dan kerusakan hutan yang parah'2o

Dengan teriadinya penipisan lapisan ozon di atmosfir' bumi menerima

lebih banyak radiasi ultraviolet akan langsung merr:riu bumi yang mendorong

kanker kulit dan katarak dan menekan sistem icekebalan manusia' Hasil panen

8 HukuinLinfk(rnganlnternasional

yang berkurang, perilianan laut yang menyusut, kerusakan material, dan

meningkatnya kabut bercampur asaP." Adanya radiasi ultraviolet yang menca-

pai bumi juga m.enyebabkan lulit menjadi cokelat, kerput dan kesat, gangguan

tertentu pada mata dan plastik yang mudah patah.z

Secara umtun dampak berkurangnya lapisan ozon terhadap makhluk hidup

adalah sebagai berikut.

a. Lebih banyak kanker sel basal dan sel squamoug tetapi akan segera sem-

buh bila cePat diobati.

b. Lebih banyak kasus kanker kulit melanoma yan€f sering berakibtrt fatal

dan menyebabkan kematian tiap tahun'

c. Menaikkan kasus katarak pada mata, kulit terbakar matahari dan kanker

pada mata saPi.

d. Menghambat daya kebal (imunitas) pada manusia sehingga lebih mudah

terinfeksi PenYakit-

e. peningkatan kasus kerusakan mata sebagai akibat asap fotokimia.

f. Penurunan produksi tanaman Pangan seperti beras' jagung dan kedelai'

g.Kerugianmencapai2miliarpertahunkarenapembakaranplastikdan
material Polimar.

h.Kenaikansuhuudara(pengaruhgasrumahkaca)karenaterjadiperubahan
iklim, penururlEln proa,'rci pertanian' dan kematian hewan liar yang di-

lindungi'23

Menghadapiberbagaipersoalanling}ungandiatasmakadiperlukankomit-
men inte-rnasional dari semua negara untuk menanganinya. Persoalan ling-

kunganadalahpersoalanglobalyangdamPakburuknyaakandirasakanoleh
,etiai orung di seluruh bumi tanpa terkecuali. Tanpa adanya kerjasama secara

internasional adalah mustahil dapat menyelesaikan berbagai problem ling-

kungan yang terjadi secara lintas batas negara itu'

B. HUKUM DAN PERLINDI.'NGAN LINGKUNGAN

Mengingat lingkungan adatah teUquhal mutlak bagi kehidupan makhluk

hidupdibunrimakadiperlukanperlindunganbagilingkunganagartidak

21
Brown (Penyunting), Ou,,ia
990), hlm. 91 .

22 lbid.

29Darmono,LingkunganHidupdanPencemaran-HubungannyadenganToksikologiSenyawa
i;;;iJ;k i;' u;',"oltajlndonesla Press' 20ol)' htm'22-23'
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rusak atau tercemar. Mengapa lingkungan harus dilindungi adalah Pertanyaan

mendasar dan tidak mudah untuk dijarvab. Pertanyaan mengaPa lingkungan

harus dilindungi adalah pertanyaan mengenai tujuan peradaban manusja di

atas bumi. Dan L. Perlman dan |effry C. Milder menyatakan sebagai berikut'

,,To 
ask whether and why humans should Protect nature is as profound a

question as asking the purpose of human civilization on planet Earth. To

onr*", such difficult questions, some indiyiduals may look to economics,

others to political expediency, others to aesthetic considerations, and still

others to their own values.'2n

Pentingnya perlindungan tingkungan dinyatakan llalam Deklarasi Stockholm,

Proclaims 2 menyatakan sebagai berikut'

Perlindungandanperbaikanlingkunganhidupraanusiaadalahpersoalan
b"r", yurr! memPengaruhi kesejahteraan manusia dan pembang'rnan

ekonomidiseluruhdunia;sebabituPentinguntukmendesakhasrat
manusia dan kewajiban pemerintah di seluruh dunia'

Pentingnya perlindungan lingkungan juga mengingat:

, ,,Todry\ world isfacingan unprecedentedenvironmental crisis. Deterioration

of the Earth's ,nvi,oim"nt increasingly threatens the natural resource base

and processes uPon which all life on Earth depends''2s

Mahkamah Internasional dalam putusan kasus pulp mill antaraArgentina

melawan Uruguay menyoroti pentingnya lingkungan bagi seluruh dunia dan

hukum internasional publik dewasa ini' Alasan Mahkamah ln1s1n65icrnal

adalah sebagai berikut.

,,Theenvironmentisnotanabstractionbutrepresentsthelivingspace,the

quatity of life ayd the very health of human beings' including generations

unborn. The e4,istenc' oi tn' general obligation of States to ensure that

activities within their jurisdiction and control resPect the environment of

other sitates o, of ar"ai beyond national control is now part of the corpus of

international law relating to the environment"a6

24 DanL. Perlman & Jeffry C. Milder, Practical EcologY: For Planners, Developers and Citizens

lnstitute ot Land Policy, 2004), hlm.27

Lingkungan tidaklah abstrak tetapi menunjukkan ruang kehidupan, kua-

litas hidup dan juga kesehatan kehidupan manusia, termasuk untuk generasi

yang akan datang. Tirdapat kewajiban umum bagi negara-negara untuk menjamin

bahwa aktivitas di wilayah yurisdiksi dan di bawah Pengawasannya harus

menghormati lingla,rngan negara lain atau wilayah di luar kontrol negara-neg.rra'

yung padu saat sekarang ini telah menjadi bagian.dari hukum internasional yang

berkaitan dengan lingkungan.

Di samping itu, persoalan lingkungan adalah persoalan kompleks se-

hingga penyelesaiannya harus dilakukan dengan pendekatan interdisipliner'

perso,uun linglarngan harus diselesaikan dengan berbagai disiplin ilmu. Alo<andre

Kiss menyatakan sebagai berikut.

,.one of the main characteristics of environmental law is the necessity for an

interdisciplinary approadt. Nowadays interdisciptinory sfiidies are increasingly

necessary in most sciences, where progress cen be made only after acquisitio.n

and review of essential data coming from other specialttles or other fields'

This is especially true in environmental matters, because of the complexity

of the sibiect. Legislation and the creation of institutions, which are

jundo*rnirt tastcs-of hw, require knowledge of data which can befurnished

onty by sciences ripraentlig seyeral disciplines, inctuding life and earth

sciences, as well as social scienceslz7

LebihlanjutAlexarrdreKissmenyatakanbahwathusachainofbiologists'
chemists, medical doctors, ecologists, econornists, sociologists and lawyers is

needed to elaborate and implement environmental notms.2E Kompleksitas per-

soalan lingkungan dapat diselesaikan melalui aspek medik, planalogis' tekno-

logis, telsni]< ["g1"-g"" dan hukrm.2e Salah satu sararra perlindungan llngkungan

adalah hukum lingkrrngan. Hularm lingkungan adalah instrumentarjurn )4rridis

bagi pengelolaan lingkungan'ro

paniel sodansky menggambarkan fungsi hukum lingkungan dalam rangka

penyelesaian problematika lingkungan sebagai berilut'

2TAlexandreKiss,o-ours6llntroductiontolntemationa!EnironmentalLaw(Geneva'
switzerrand: rne unii!"JNatiiir" i*iiirt" ror ii.ining and Research Palais des Nations'

2OO5), hlm. 14.

28 lbid.

29sitlsundariFlangkuti(selaniutnyaaige!{SitisundariRangkuti'l)''Hukum'Lingkungandan
Kebtjaksanaan tingii}iii''-ia3ir,rl,Eoi"i xeuga (suraba-ya: Airlangga universitv Press'

2005), hlm. 1.

30KoesnadiHardjasoemantri(selaniutnyadisebutKoesnadiHardjasoemantril\,HukumTata
Ltnskunsan,Edi"iK"fiilii'(Y;;;,;ra;o.i"rr."o" University Press, leee), hlm' 38-3e'

25

(Washington DC:

Lal Ktirirkulasuria

lsland Press & Lincoln

& Nicholas A. Robinson, oP.cit, hlm. iii'

26 Alb€rto Alvarez Jimenez, Measures and the lntemational Coutt of Justice's Order in the Case

Concerning PulP Mills on

Law, Vol.XXV, No.2, hlm'
the River
1 65.

lO Hukori:Lingf<uiSanlnternasional

uruguaY, remPle Journal ol Sci.Tech & Environmental
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"Bagi ahli hukum lingkungan, hukum adalah seperangkat alat yang ber-

fungsi untuk membantu bagi pemecahan suatu masalah. Seperti halnya

seorang dokter melakukan diagnosis untuk. mencari jenis penyakit sehingga

diketahui perawatan macam apa yang akan dilakukan, pemahaman tentang

. sebab terjadinya persoalan lingkungan dapat membantu untuk mengiden-

. tifikasi kebijakan yang paling tepat untuk meresponnya'"3r

' Menurut Timo Koivurora, hukum lingkungan internasional hanya dapat

berupaya mengontrol dan meminimalkan dampak Pencemaran lingkungan

' yang disebabkan oleh manusia. Peraturan-Peraturan hukum lingkungan inter-

- nasional berusaha mengontrol dan meminimalkan dampak buruk terhadap

lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia, misalnya akibat Penggunaan

- bahan-bahan berbahaya yang merusak kualitas udara atau mengganggu fungsi

ekosistem.32 Hukum lingkungan internasional tidak dapat mengontrol keru-

sakan lingkungan yang disebabkan oleh bencana alam seperti gempa bumi

atau gunung meletus.33

sebagai sarana perlindungan lingkungan, hukum lingkungan memiliki

-, fungsi sebagai berikut.

l. Menetapkan struktur pengaturan untuk pengelolaan lingkungan, termasuk

. badan-badan yang menetapkan dan melaksanakan aturan'aturan yang

terkait dengan pengelolaan lingkungan tersebut'

z. Menjadikan (memberikan wewenang) badan-b ldan pengelola lingkungan

unfuk merretapkan dan menggunakan perencanaail-Perencanaant kebijakan-

kebijakan, standar, izin, dan insentif'

3. Mensyaratkan rencana kegiatan yang memiliki dampak penting terhadap

lingkungan untuk mendapatkan persetujuan dari badan yang berwenang.

4. Menjadikan (memberikan hak) anggota masyarakat untukberperan serta

dalamperencdnaanlingkungandananalisisterhadaplingkungan.

5.Mensyaratkanpenilaianterhadapkegiatarryangmemilikidampakpen-
- ting terhadap lingkungan sebelum diberikan izin'

6. Menetapkan sanksi administrasi, perdata, dan pidana terhadap tindakan

- pelanggaran hukum.

31 .Daniel Bodansky, fhe Ail and Cratl of lnternational Environmental La
-Masddchusetts,/London/England:HarvardUniversityPress,20l0)'h|m.37.

32 Timo Koivurora, lntroduction to tntemationat Environmental Law (London

Routledge Taylor & Francis Group, 2012)' hlm' 9'

rw (Cambridge/

and New York:

33 lbid.

12 Xrt,i- t-inltrngan lnternasional

34 www.edo.org diakses pada tanggal 9 Mei 2016'
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7. Memperbolehkan anggota masyarakat untuk mengajukan keberatan atau

mengajukan gugatan terhadap keputusan yang telah ditetapkan oleh badan/

pej abat yang berwenang.

8. Memperbolehkan anggota masyarakat untuk mengajukan keberatan atau

mengajukan gugatan terhadap keputusan-kePutusan Penting (merits) yarlg

telah ditetapkan oleh badan/pejabat yang berwenang.a
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Hukum Lingkungan
lnternasional

I

A. HUKUM INTERNASIONAL

- Menurut Alexandre Kiss dan Dinah Shelton, hukum lingkungan internasional

adalah lagian dari hukum internasionai.r Sementara itu, Brigitte L. Okley'?dan

Catherine Redgwell menyatakan bahwa hukum lingkungan internasional itu

adalah cabang dari hukum internasional.r oleh karena hukum lingkungan inter-

nasional adalah bagian atau cabang dari hukum internasional maka sebelum

- , diuraikan pengertian hukum lingkungan internasional terlebih dahulu dijelas-

kan pengertian hukum internasional'

l. Istilah-Istilah
Dalamkepustakaanhukumdigunakanberagamistilahsebagaiberikut.

Hukum Internasional

Istilah hukum internasional pertama kali diperkenalkan oleh feremy Bentham

dalambukunya,ThelntroductiontothePrinciplesofMorakandLegislation,
yangditulispadatahunlT8g'aSejak1840'dalambahasalnggrisdanRomawi'

1

z

3

4

l4 nutJniUnltctrnganlnternasional

istilah hulcum internasional telah menggantikan terminologi Lamalnu, of nations

atau droit de gens yang dapat ditelurusi balik pada konsep Romawi, ius gentium

dan ditulis oleh Cicero.s Dalam bahasa ]erman, Belanda Skandinavia dan Slavic,

masih menggunakan terminologi lama yaitu Volkerrecht, Volkenrecht, dan
lainnya.6

Mengenai penemuan istilah hukum internasional oleh Bentham, Arthur
Nussbaum menyatakan sebagai berikut.

"Bentham menemukan istilah internasional, sebagai salah satu pemba-

haruan peristilahan-peristilahan yang paling berguna, yang diciptakannya

dalam sebuah karya'Pengantar kepada Asas-asas Kesusilaan dan Pemben-

tukan Hukuri' (1789). Istilah internasional adalah tepat sekali, terutam.a

sekali karena kata-kata ini dapat dipungut kata-kata petikan. Barangkali

sesuatu istilah seperti interstatal (antar negara) akan lebih tepat lagi, kalau

orang sependapat dengan Kant bahwa hukum bangsa-bangsa (Volkenecht)

seharusnya dinamakan "hukum antar negara-negara". Dalam istilah "inter-

nasional" (antar bangsa-bangsa) nampaknya ada sisa peninggalan dari

penamaan lama (ius gentium=hrtkum bangsa-bangsa; ius inter gantes;

hukum antar bangsa), yang dijaman kita sekarang kurang lebih sudah

hilang (tidak dipakai lagi) kecuali di negara-negara berbahasa Jerman

(Volkerrecht: hulcum bangsa-bangsa), sedangkan versi istilah Bentham ini

menarik sekali dipakai secara eksklusif di Italia (diritto internazionale)

dan di Spanyol (derecbo internacionaf). Sebagai arti lawan "internasic'nal'

di bidang hukum, Bentham menggunakan istilah internal (intern) atau

national, domestik dan municip"l y*g semualrya identik dengan hukum

negara. atau kadang juga digunakan istilah posifi ve law (hukum positif)."?

Dalamperkembangannya,istilahhukuminternasionalbanyakdigunakan
dalam literatur hukum internasional baik literatur asing maupun bahasa

Indonesia.

Peter Malanczuk (selaniutnya disebut Petor Malanczuk l)' Akehurc{s Modem'tite^riioiii trr, sevehgrhevised Edition (London & New York: Routledge'
lntroduction to
2002), hlm. 1.

6 tbid.

TArthurNussbautn,sejarahHukumlnternasional,terjemahanSamSuhaediAdmawiria
(Bandung: Bina tiipta, 1970)' hlm' 3G€1'
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Hukum Internasional Publik (Public International Law)

Istilah hukum internasional publik antara lain digunakan oleh fochen von

Bernstorf dan Thomas Dunlaps, Tim Hillere, dan Lukas H' Meyer'to

' Hukum Bangsa-Bangsa (Law of Nations)

. Istilah hukum bangsa-bangsa antara Iain digunakan oleh Emmer de Vettel,tt

: T.tt,ry" Toyoda,r2 dan LC Green dan Olive P. Dickson'r3

- Hukum Dunia (World Law)

- Istilah hukum dunia(worldlaw) antatalain digunaka[ oleh Harold ]' Betman'

Menurut Harold |. Berman, hukum dunia adalah I aw tlrut is the samethroughout

the world.ln Hukum dunia adalah hukum yang sa:na yang berlaku di seluruh

dunia'Hukumduniapadaawalnyadikenaldenganjusgentiumyangberarti
law oJ the peoPles atau the law common to all nations'ts

Hukum Transnasional (Transnational Low )

Istilah hukum transnasional antara lain digunak:an oleh David szablowskir6'

- , carri Menkel-MeadowrT, Martha F. Davis dan Bethany withertt, dan Ian M'

Smits'Ig Pengertian hukum transnasional menurut David S:zablowski adala,h

I Jochen Von Bemstorl & Thomas Dunlap, The Public lntemational Law Theory of Hans Kelsen
2010).

Beliavlng in universal Law (Cambridge: Cambridge UniversitY Press'

9 Tim Hiller, Sourcebook on Public lntemational La w (London.Sidney: Cavendish Publishing, 1998).

Justice ancl Pubtic tntemational Law (Cambridge:
:,
I

10

11 Emer de Vattel, The Law of Nations, Or, PrinciPles of the Law of Nature, APPlied to the

Conduct and Affairs of Nations and Sovereigns, with Three Early Essays on the Oigin and

Nature of Natural Law and on LuxurY, Natural Law and Enlightenment C/assics, Edited bY

Bela Kapossy & Richard Whatmore (lndianaPolis: liberty Fund, 2O08).

12 TetsuYaToYoda'.Theory and Politics ot the Law of Nations (Leiden.Boston: Martinus Niihoff

Publishers, 201 1)-

13L.C.Green&oliveP.Dickason,TheLawoflleNationsandTheNewWorld(Canada:The
University ol Alberta Press' 1989)'

14.HaroldJ.Berman,tntroductiontotheWorldLawlnstitute,Emorylnt€rnationalLawReview,
Vo1.22,2008' hlm. 1.'

15 lbid.

l6DavidSzablowski,TransnationalLawandLocal.Truggles:'Mining'CommunitiesandWorld
ar"[ to-i.ra anA' portiand, Oregon : Hart Publishing' 2OO7l'

17 carrie Menkel-Meadow, wny aio How to study -Transnational"Law, UC lrvine Law Beview'

Vol.1:1,2011.
lS.MarthaF.Davis&BethanyWithers,ReproductiveRightsintheLegatAcademy:ANewRole

[or Tnansnationat ta*,'Jii'trn'ai ot uegaf Education' Vol'59' August 2009'

lgJanM.Smits,ThoComptexityolTransnationatLaw:CoherenceandFragmentationofPrivate
Laq ElectronicJor.uiof dtparative Law' Vol'14'3' December 2010'

Lukas H. Meyer (Editor), Legitimacy'
Cambridge Uhiversity Press' 2009)'
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legal regimes which operate across national borders or which regulate actions or

events that transcend national borders.zo Hukum transnasional adalah rezirl:

hukum yang beroperasi melewati batas-batas nasional atau yang mengatur tin-

dakan atau kejadian yang melebihi batas-batas nasional.

Pengertian lain tentang hukum transnasional dikemukakan oleh Anthony

Aust sebagai the study of any aspect of law that concerns rnore than one state, in

particular conllict of hws, comPorative taw (the study of how the laws of dffirent

states deal with a particular area or issue of domestic law), supranational law

(European lJnion law) and public international law, partkularly in the cc'mtnercial

field.2t Hulcum transnasional adalah studi tentang asPek huklrm yang berkaitan

dengan lebih dari satu nbgara, l:hususnya hukum perselisihan (hukum perdata

inteinasional), perbandingan hukum, hukum suprzrn,rsional dan hukum inter-

nasional publik, dan khususnya dalam ruang lingkup komersil'

2. Pengertian Hulltrm Internasional

Dalamrangkamend.apatkanpemahamankomprehensifmengenaihukum
internasional, berikut diuraikan pengertian hukum internasional menurut Para

pakar hukum internasional, kamus huhrm mauPun lembaga-lembaga yang ber-

peran dalam pengembangan hukum internasional'

Bentham

Menurut Berrtham, hukum internasional adalah to refer solely to the law bued

on treaties and agreements between nation-stat*.2 Hukum internasional berke-

naan dengan hukum yang berdasarkan kesepakatan di antara negara-negara'

HansKeken

Menurut Hans Kelsen, pengertian hukum lingkungan internasional adalah

sebagai berikut.

,Internotional law consists of norms thot were freAted to regulate interstate

relations, norm originally cieated by woy of acts of states, that is, the acts of

organs duly autholized by legal systems of the individual states. These are

nornts originally created by iay of custom' They arc the norms of general

20 David Szablowski, op.cit, hlm'1

21 AnthonyAust, Handbook of lntemational law(NewYork: Cambddge University Press, 2oO5)'

hlm.3.
22 Harold J. Bermart, op.cil' hlm' 1617
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international law because they impose obigations on, and grant right to, all

states.'23

Hukum internasional terdiri atas norma-norma yaug diciptakan uDtuk

mengaturhubunganantaranegara-negara'yangmanarlorma-normaitudi-
buat melalui tindakan-tindakan negara yaitu tindakan organ yang disahkan

oleh sistem hukum masing-masing negara' Norma-norma itu pada mulanya

dibuatmelaluikebiasaan-keibiasaan.Nornra-normaituadalahnormahukum
internasional umrun karena norma-norma itu menetapkan kewajiban-kewajiban

dan memberikan hak-hak untuk semua negara'

Theodore D. WoolseY

HukuminternasionalmenurutTheodoreD.Woolseyadalahsebagaiberikut.
,,Internqtionallaw,inawideandabstractsense,wouldentbracethoserules

of intercourse between nations' which deduced from their rights and moral

claims; or in the words, it is the expression of the jural and morol relations of

states to one another"'24

Hukum internasional dalam pengertian yang luas dan abstrak' meliputi

aturan.aturanyangmengaturhubunganantaranegara-negara'yangberasal
dari hak-hak durr tr,,'t"t* moral mereka' atau dengan kata lain hukum inter-

nasionaladalahPernyataandarihubunganyangterkaitdenganhukum(jural)
dan moral negara satu dengan lainnya'

Gideon Boas

MenurutGideonBoas,internationallawisprimorilyconceive;dofasasystemoJ
law that regulates the conduct of' and between stat1 in,the e1e1*e of their

external relations with the other'2s Hukum internasional terutama dipahami

:.t*, ffi'roir'" n"O,,m yang mengatur tingkah laku negara dan tingkah

lakr,r antara negara-negara dalam melaksanakan hubungan eksternal mereka

satu dengan Yang lain'

23 Hans Kelsen, lntroduction to the Problents of Legal TheorY, translated bY Bonnie Litschewski

Pau!son & Stanloy L' Pauson Clarendon Press' 2oo2), hlm. 1O7(Oxford:
Law (Boston and Cambridge:

fn66oore D. Woolsey' lntroduction to

i.ili"-rrrrnto" and ComPanY' 1 86o)'

Law: ContemPorarY

Study of lnternational

Pinciples and Perspective(Gheltenham'
24

25 Gideon Boas, Public lntemational

the
hlm.4.

USA: EdwardUK-NonhamPton' MA,

l8 H.ir.r.Uingl.untanlnternasional

Elgar, 2012), hlm. 38.
2002), hlm. 1-2.
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Antony Anghie

Menurut Antony Anghie, internationallaw is universal. It is a body of law that

applies to all states regardless of their specic cultures, belief systems, and political

organizations. If is a common set of doctrines that all states use to regulate re-

lations with each other.b Huhm internasional adalah hulq'un universal' Hularm

internaslonal adalah lo,rmpulan hukum yang berlah,r terhadap semua negErra

tanpa menghiraukan budaya-budaya khusus mereka, sistem keperca.yaan, dan

organisasi politilc Huknm internasional biasanya terdiri atas kumpulan doktrin-

doktrin yang digunakan oleh semua negirra untuk mengatur hubungan antar

negara satu sama lain.

Rehecca M.M. Wallace

Rebecca M.M. Wallace memberikan batasan Pengertian hukum internasional

pada era modern dan tradisional sebagai berikut'

'Today, international law refers to those rules and norms which regulate the

conduct of states and other entities which at any time are recognised as being

endowedwithinternationalpersonatity,forex*fiPleinternationalorganisa-
tionsandindividuals,intheirrelationswitheachother...Thetradttional
definitionofinternationallaw,namelyofbodyofrulesgoverningtherehtions
of independent states in times peace and warl27

Padasaatsekarangini,hukuminternasionalmengacupadaperaturan.
peraturan dan norma-norma yang mengatur tindakan negara-negara dan

entitaslainyangdiakuimemilikikepribadianhukuminternasional,seperti
orgarrisasiinternasionaldanindividu,dalamhubungannyasatusamalain.Se-
mentara itu, secara tradisional hukr"rm internasional adalah suatu lembaga

hukum yang mengatur hubungan negara-negara merdeka pada walicu Perang

dan damai.

MalcolmN. Shaw

HukuminternasionalmenurutMalcomN.Shawadalahpublicinternational
lawcoversrehtionsbetweenstatesinalltheirmyriadform,fromwartosate!.lites,

26 Antony Anghis, the PeiPheies: SovereigntY and Cotonialism in Nineteenth-Century
Finding

Vol.40, 1999, hlm. 'l

lntemational Law, Harvard lntemational [awJoumal,

27 Rebecca M'lvl. Wallace' lntemqtional Law, Fourth Edition (London: Thomson Sweet & Maxwell'

I
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internationallawbecousetheyimposeobigationson,andgrantrightto,all

states.'23

Hukum internasional terdiri atas norma-norlr^a yang diciptakan untuk

mengatur hubungan antara negara-negara' yang rr:.ana norma-norma itu di-

buatmelaluitindakan-tindakannegarayaitutindakanorganyangdisahkan
oleh sistem hukum.masing-masing negara' Norma-norma itu pada mulanya

dibuatmelaluikebiasaan.kebiasaan.N'orma-normai:uadalahnormahukum
internasionalumlunkarenanorma-normaitrrmenetapi'.ankewajiban-kewajiban
dan memberikan hak-hak untuk semua negara'

Theodore D. WoolseY

HukuminternasionalmenurutTheodoreD.Woolseyadalahsebagaiber.ikut.

"International law, in a wide and abstract sense' would embrace those rules

of intercourse between nations' which deduced from their rights and moral

claims;orinthewords'itistheexpressionofthejuralandmoralrelationsof
states to one another"2a

Hukum internasional dalam pengertian yang luas dan abstrak' meliputi

aturan-aturan yang mengatur hubungan antara negara-negara' yang berasal

dari hak-hak dan tuntutu]t *o'ul mereka' atau dengan kata iain hukum inter-

nasional adalah pernyataan dari hubungan yang terkait dengan hukum (iural)

dan moral negara satu dengan lainnya'

Gideon Boas

MenurutGideonBoas,internationallawisprimarilyconceiuedofasasystemof
lawthatregulatesth"'o'du'tof'andb"tt""'stotesintheexerciseoftheir
external relations with the other''s Hukum internasional terutama dipahanti

,**;ffi'rr;iE- n O"m yang mengatur tingkah laku negara dan tingkah

laku antara negara-negara dalam melaksanaka" hobo"g"tt eksternal mereka

satu dengan Yang lain'

23

24-

25
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Antony Anghie

Menurut Antony Anghie, international law is universal. It is a body of law that

crpplies to all states regardless of their specic cultures,-belief systems, and political

organizations. It is a corwfion set of doctrines that all states use to regulate re-

lations with each other.x Huktrm intemasional adalah hukum univers:rL Hukum

internasional adalah kumpulan hukum yang berlaku terhadap semua negara

tanpa menghiraukan budaya-budaya khusus mereka, sistim kepercayaan, dan

organisasi politik Hukum internasional biasanya terdiri atas kumpulan doktrin-

doktrin yang digunakan oleh semua neg:rra untuk mengatur hubungan antar

negzrra satu sama lain.

RebeccaM.M, Walloce

Rebecca M.M. Wallace memberikan batasan pengertian hukum internasional

pada era modern dan tradisional sebagai berilo'rt'

'Today, international law refers to those rules and. notms which regulate the

conduct of states ond other entities which at any time are recognised as being

endowed with international personality, for example international organisa-

tions and individuals, in their relations with each other...The traditional

definition of international law, namely of body of rul* governing the relations

of independent states in times peace and warl27

pada saat sekarang ini, hukum internasional mengacu pada peraturan-

peratrrran dan norma-norma yang mengatur tindakan negara-negara dan

entitas lain yang diakui memiliki kepribadian hulo'rm internasional, seperti

organisasi internasional dan individu, dalam hubungannya satu sama lain' se-

mentara itu, secara tradisional hukum internasional adalah suatu lembaga

hukum yang mengatur hubungan negara-negara merdeka pada waktu Perang

dan damai.

MalcolmN. Shaw

Hukum internasionar menurut Malcom N. Shaw adalah public international

latt, coyers relations between stata in alt their myriadform, from war to satellita'

26 Antony Anghlo, the Peipheries: SovereigntY and Colonialism in Nineteenth-Centu ryFinding
Vol.40, '1999, hlm. 'l

lntemational Law, Harvard lnt€mational law Joumal,

27'RebeccaM.M.Wallace'
2CrO2't,hlm.1-2'

lhtemational l-aw, Fourth Edition (London:Thomson Sweet& Maxwell'Theodore D.
186o), hlm.4.

Gideon Boas' Elgar,



and regulates the operations of the many international institutions'z8 Hukum

intenrasional meliputi hubungan antara negara-negara dalam berbagai bentuknya

mulai dari masalah p"tu'f'u-pai satelit' dan mengatur kegiatan institusi-

institusi atau Iembaga-lemb aga internasiorial'

T.f. Lowrence

MenurutT.J'Lawreirce,yangdimaksudhukuminternasionaladalahtherule
which determine the cond.uct of the generat body of cit'ilizied states in their

rnutual d.ealings.2sHukum internasional adaiah aturan yang menentukan tingkah

laku badan umum "tg"'u-""gura 
beradab dalam hubungan timbal balik di

antara mereka.

Tim Hiller
Hukum internasional menurut Tim Hiller adalah sebagai berikut'

,,International law is the body of rules which are tegatty binding on states in

theirintercoursewitheachother.Theserulesareprimarilythosewhich
govern the relations of states' but states are not the only 

:"U-t""u 
of inter-

national law. International organisations and, to some extent, oko individuols

may be subjects of rights conferred and d'uties imposed by international

low."3o

Hukum internasional adalah kumpulan aturan-aturan yang mengikat

secara hukum tt'nudt, negara-negara dalam hubungan satu dengan lainnya'

Hukum internasionar yurrf*un u adalah mengatur hubungan negara-negara'

tetapi bukan hanya negara saja yang-menladi subyek huk'um.internasional'

Organisasi ir,,""t"'io"i dan'dalarn b"be'"pa hal diperluas' juga termasuk

ind*du_indMd" d;;;t dtberikan hak dan aiu.u*t* kewajiban oleh hukum

internasional. r,

28

29

30 Tim Hillor, oP'cit hlm' 5'
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Bryan Garner

Bryan Garner memberikan definisi hukum internasional sebagai berikut.

"The legal system governing the relationship between nations, more modernly,

the law of international,relations, embracing not only nqtions but ako such

participants as inteinational organizations and individuals (such as those

who invoke their human rights or cotnmit war crimes),'B'

Hukum internasional adalah sistem hukum yang mengatur hubungan

antara negara-negara, atau lebih modern hukum internasional adalah hukum

hubungan internasional, tidak hanya mencakup negara-negara tetapi juga

peserta seperti orgarrisasi internasional dan individu, misalnya orang-orang

yang memohon hak-hak asasi manusia mereka atau melakukan kejahatan

Perang.

Susan Ellls Wlld
Susan Ellis Wild mengartikan hukum internasional sebagai the entire boaiy of
righ* and responsibilities exbtingbetween nations, indudingtreaties and custorns.'2

Hukum internasional adalah seluruh kumpulan hak dan tanggUng jawab yang

ada di antara negara-negara, termasuk perjanjian-perjanjian dan kebiasaan

internasional

Daniel Aran
Menurut Daniel Oran, hukum internasional adalah the customary law that

apPlies to the relationships and interactions belween countries.3x Hukum inter-

,r".iorra adalah hukum kebiasaan yang berlaku untuk hubungan dan interaksi

antara negara-negirra.

Iohn Bouvier

Hukum internasional menurut John Bouvier, international law is that which

regulates the intercourse between, or the relative rights of nations.3a Hukum

31 Bryan Gamer (Editor in
West,2O04), hlm.835'

Chief), B/ack's Law Dictionary, Eighth Edition (St'Paul: Thomson

32 Susan Ellis Wild, Webstafs New Wortd Legal Dictiona4y (Canada: Wiley Publishing' lnc"

2006), hlm. 160'
33 Daniel Oran, Orans's Dictionary of the Law,3rd Eclition (Canada: Wost Legal Studies

Thomson Learning, 2O0O)' hlm.255'
34 John Bouvier, A Law Dtctionaty: Adapted to the Constitution and Laws of the United States

i Aioio ana ot Ue-{eient'statei ot the American Unrba Revised Sixth Edition, (ranpa

Kota: Tanpa Penerbit' 1 856).
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internasionaladaiahhukumyangmengaturhubunganantara,atauhakrelatif

negara-negara'

Donno Batten
-MenurutDonnaBatten,hukuminternasionaladalahthebodyoflawthat

.governsthelegalrelationsbetweenoramongsitatesornations.3sHukumj.nterna.' sional adalah kumpulan hukum yang mengatur hubungan hukum antara atau

di antara negara-negara atau bangsa-bangsa'

Elizabeth A. Martin

;;;;JA, Martin memberikan definisi hukum internasional sebagai berikut'

.-Thesysteffioflawregulatingtheinterrelationshipofsovereignstatesand
theirrightsonddu,,",-*ithregardtooneanother,lnaddition,certaininter.
nationalorganizntions(suchastheUnitedNatiors)'compania,and.sometimes

individuals (e'g'in the sphere of human rights) moy have ights or dutia under

international low!'36

- ) Hukum internasional adalah sistem hukum yang mengatur hubungan

timbal uuiit ,r"gu;egara berdaulat dan hak-hak serta kewajiban mereka

. terkait satu dengln lainriya. Sebagai tambahan, organisasi internasional tertentu

(misalnya Perserikatan Bangsa-Bangsa)' perusahaan-perusahaan dan terkadang

individu-individu (misalnya dalam bidang hak asasi manusia) mungkin me-

miliki hak dan ttt*u;ibut' berdasarkan hukum internasional'

AmY HackneY Blackuell

MenurutAmyHackneyBlackr'vell'lukuminternasi':naladalahthebodyoflaw
that governs ,utoiion, a"tween difierent courttries, composed of custom and

practice,,ut,,ondstatutes,intern.ationaltreaties,andothersolrces.37Hukum
internasionaladalahkumpulanhukumyangmengaturhubungan,antaranegara-

- negaruy*gU"'ieda'terdiri atas kebiasan-kebiasaan' aturan-aturan danundang-

undang, perjanjian internasionl' au"'o-Uer-sumber hukum internasional

lainnya'

35

36

37

72 irrtr-iingt'nganlnternasional
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Peter Molanczuk
Menurut Peter Malanczuh sampai periode antara Perang dunia dua, para penulis

tidak kesulitan menetapkan definisi hukum internasional' dalam satu rumusan

atau lainn1,a, hukum internasional didefinisikan sebagai huktrrn yang mengatur

hubungan antara negara satu dengan lainnya. Berlakurrya doktrin positivis pada

abad kesembilan belas dan paruh pertama abad kedua puluh menyatakan bahwa

hanya negara yang bisa menjadi subyek hulum internasional, dalam arti menik-

mati sebagai pribadi hulqrm (legalpersonalfry) internasionals dan dapat memiliki

hak-hak internasional, termasuk hak mengajukan tuntutan internasional'3e

Namun demikian, definisi hukum internasional dan pandangan doktrin

positivis di atas tidak cukup mencerminkan realitas pada saat sekarang' Pada

saat ini, tidak hanya uegzlra yang dapat menjadi subyek hukum internasional'

untuk tujuan tertentu, kaum pemberontak dan organisasi internasional pun

dapat mernil lki legal personality menurut hukum internasional. Bahkan dalam

perkembangannya, subyek hukum internasional meliputi intergovernmental

organizauoiyang dibentuk oleh negara-negara, non-govsrnmental otrganization

yJng dibentuk oleh indvidu_individu privat, perusahaan-perusahaan transna-

.io,.a,individudankelompok.kelompok,termasukkelompokminoritasdan
indigenous PeoPle.ao

Perkembangansubyekhut$minternasionalitutampaktercermindariper-
ubahan definisi hukum internasional dalam Restatement Ghira olre:h the American

LawlnstituteoftheForeignRelationsLawoftheLlnitedStatessebagaiberikut.
..Hukum internasional terdiri atas aturan-aturan dan penerapan prinsip-

prinsip umum yang berkaitan dengan perilaku neg'ra dan organisasi in-

ternasional dan deigan dalam hubungan di antara mereka, serta dengan

dalamhubungan*t*"negaradanorganisasiinternasionaldenganorang'
baik alamiah mauPun badan hukumlat

Irzlenurut Peter Malanczulq hukum internasional dapat dibedakan menjadi

generalinternationallowdanregionalinternationallaw.Generalinternational

38

39 Peter Malanczukl, loc.cit.

40 lbid.

41 lbid.
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law adalahaturan-aturan dan prinsip-prinsip yang diterapkan oleh sejumlah

besar negara,yangdasarnya adalah hukum kebiasaan internasional dan per-

janjian-perjanjian internasional multilateral.a2 Semer^h ra ilJi, regional interuational

law adalahaturan-aturan dan prinsip-prinsip yang diterapkan hanya untuk
- kelompok negara-negara tertentu, misalnya aturan mengenai diplomatic asylum

. hanya-diterapkan di negara-negara Amerika Seiatan atau aturan-aturan yang

' berlaku di Uni EroPa'43

- Federol Department of Foreign Affairs FDFA

- Menurut Federal Department of Foreign Affairs FDFA' pengertian hukum in-

ternasional adalah sebagai berikut'

- ,,lnternational law is the term used tu rrtr tu all tegally binding rules that

appty at the international level' lnternational lau which concerns the way

in which states behave towards one another, has a primarily regulatory

functionforthepurposeoffacilitatinginternationalcooperationandgiving
itapredictablepatternonthebasisofbindingrules.oneofthemainob-

_ jectives of inteinational law is to create the conditions for international

P e ac e an d st ab ilitY"'44

. Hukum internasional adalah istilah yang digunakan untuk meruiuk kepada

semua aturan yang mengikat secara hukum yang berlaku di tingkat interna-

sionar. Hukum irri"rru.iorrar berkaitan dengan cara di marla negara-negara

bersikapterhadapsatusamalain,memilikifungsiterutamaberkaitandengarr

Pengaturan untuk memudahkan keria sama internasional dan memberikan

pre&ksi mengenai dasar aturan yang mengikat' Salah satu tuiuan utama hukum

internasionaladalahmenciptakankondisibagiperdamaiandanstabilitasin-
ternasional.

Mo chtor Ku s umhatm ailj a

Hukum internasional menurut Mochtar Kusumaatmadja adalah keseluruhan

kaidah dan asas h"k;;";g mengatur hubungan atau persoalan yang melin-

tasi batas negara (h'b;'Jg;nterriasional) yang bukan bersifat perdata'as

42 tbid,ilm.2,

11 '{!g;;;a rsr1Ee.:t^:llg,i.:il"ilri+i 50,,1t 
ou" c! tnternationar Law (ranpa Kota:

., i^"H:::ff:Hxl,llou, pensantar Hukum tntemasionar cetakan Kesembiran (Banduns:

FJtra Ruaroin, 1999)' hlm' 1 '
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B. PENGERTIAN HUKUM LINGKUNGAN INTERNASIONAL

Boeslaw A. Boczek dalam bukunya yang berjudul International Law A Dictio-

nary memberikan definisi hukum tingkungan internasional sebagai berikut.

'International Environmental Law is the branch of public international law

which governs the rights and obligations of state with respect to the natural

environment, including specielly the environment of other state and are*s

beyond the limits of national jurisdiction, and thereby the planet\ envi-

ronment os whole!6

Hukum lingkungan internasional adalatr cabang dari hukum internasional

publik. Hukum lingkungan internasional mengatur hak dan kewajiban negara

.r"t"k menghormati lingkungan alam, termasuk secara khusus lingkungan ne-

gara lain ctan lingkrrngan di luar batas yuridislsi nasional dan dengan demikian

lingkungan secara keseluruhan.

Menurut Birnie dan Boyle, hulatm lingkungan internasional adalah the

aggregateofallrulesandprinciplesaimedatprotectingtheglobalenvironment
iid controtling actitities within national iurisdiction that may affect another

Stateb environment or areas beyond national jurisdiction.'7 Hukum lingkungan

internasional adalah keseluruhan aturan-aturan hukum dan prinsip-prinsip

yang bertujuan untuk melindungi lingkungan secara global dan mengawasi

uttiitu, atau kegiatan dalam wilayah jurisdiksi nasional yang dapat memPe-

ngaruhiling}ungannegara-negaralainatauwilayahdiluaryurisdiksinasional.

PhilippeSanddalambukunya,Principlesoflnternational.Environmental
Law,menyatakanbahwahukrrmlingkunganinternasionaladalahcomprises
those substantive, procedural and institutional rules of.international law which

have as their Primary objective the protection of the enyironmenf,.s Hukum

lingkun gan internasional adalah Peraturan-Peraturen l*"T 
internasional

yang terdiri atas substansi, prosedur dan lembaga yang tuiuan utamanya adalah

perlindungan lingkungan'

46 Boleslaw A' Boczek, lntemational Law. A Dictionary (Lanham, Maryland: Scorecrow Press

lnc,2OO5), hlm- 216.

47 sonia Ann Jozef BOelaert-suominen, lntemational Environmental Law and.Naval war: The

Effect ot uarine safit' Jii'iiiutioi conu.eniiis"Diing tntemationat Armed conftict

(United States ot nmJ;[ai'5e"t[ii6i il"riiw.trii" 5t'oi"-"'r'laval war College Newport'

Rhode lsland, r'r"*po,i iipJt-i'ilmoer ritteen' December' 2000)' hlm' 3'

48 phitiDDe Sands, Principles oi lntemational Envircnmental Law, Second Edition (United Kingdom:

CanifdOge University Press,2003)' hlm' 15'
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Enrique Alonso Garcia memberikan batasan tentang hukum lingkungan

internasional secara luas sebagai berikut.

"International environmental law k applied when the international community

and nation-states, as well as other actors with decision-making authority in

the international arena, apply international law to prevent or ta solve con-

flictscausedbytransboundarypollution;tomanageinanenvironmentally
sound manner the so-called global commons, such as the high seas, Antarctica,

or the outc.r space; or when stata decide to harmonize dome;tic environmental

law, setting common minimum standard.s for all countries to adopt as theit.

domestic law, due to reasons which might be both economic (ensuring equal

costs in a gtobal economy) or ecological (because ofthe borderless nature of

the environment, which wouldrender uselus any solution that is not adopted

by most or eYen all States))'ae

MenurutEnriqueAlonsoGarcia,hukrrrnlrngk'unganinternasionaladalah
diterapkan ketika komunitas internasional <Ian negara-negara-bangsa-bangsa'

dan juga pihak lain pada otoritas yang membuat keputusan O-t* ruang ling-

kup internasional, menerapkan hukum internasional untuk mencegah dan

menyelesaikansengketa/t.o.,Rit.yangdisebabkanolehPencemaranlintasbatas
negara'mengelolamilikbersamaSecaraberwawasanliugkungan,sepertilau,t
bebas,antartikaatauwilayahluarangkasa;atauketikanegara-negaramemu-
tuskan untuk melakukan harmonisasi hukum lingkungan domestik (hukum

lingkungan nasional), menetapkan ukuran atau norma bersama bagi semua

negara-negara yang akan diterima sebagai hukum nasional mereka' yang mana

dalam kaitannya dengan alasan ekonomi (urrtuk :menjamin keseimbangan

biayaclalamekonomi"global)atauekologi(karenalingkungansifatnyatidak
mengenal batas-batas i"it"y"t';' yang akan membuat tidak berguna apa saja

cara penyelesaian jika tidak diterima oleh sebagian besar atau pun oleh semua

negara-negara.

LalKurukrrlasuriyadanNicholasA.Robinsonmemberikanpengertian
tentang hukum lingkungan internasional sebagai berikut'

,,Internationalenvironmentallawislawdevelopedbetweensovereignstates

todevelopstondards.attheinternationallevelandprovideobligationsfor
.. ..:

49EnriqueAlonsoGarcia,lntroductiontolnternationalEnvironmentatLaw,Handbookwith
cases and urt"nii"'ibi"iizii"i ti*v", d;;il, Fti"nc. of rholeau Prosram series

No.1 , Servicio o" ptliril""i""J' o" r" uni'utiiJ"J n"v Juan Carlos' 2008)' hlm' 1'
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stata including regulating their begaviour in international relations in envi-
ro nm e nt al relate d mattei$o

Hukum lingkungan internasional menurut Lal Kurukulasuriya dan Nicholas
A. Robinson adalah hukum yang berkembang di antara kedaulatan negara
dengan mengembangkan ukuran atau norina pada tingkat international dan
mengadakan kewaJiban untuk negara yang mencakup pengaturan tingkah
laku mereka dalam hubungan internasional d"luT persoalan yang berkaitan
dengan persoalan lingkungan.

Tuomas Kuokkanen menetapkan pengertian hukum lingkungan interna-
sional sebagai berikut.

"International environmental law to refer to that botdy of internqtional law

which applia to environmental questions. International Environmental Law

encompassing not only substantive environmental norm but also general

internationat law applicable to environmental matters as well as the exploi-

tation of natural resources and the relationship between environment and

economy.ryl

Hukum lingkungan internasional menunjuk kepada seperangkat hukum

internasional yang diterapkan terha&p persoalan-persoalan linglrungan. Hukum

lingkungan internasional tidak hanya mencakup norma-norma substantif

tentang lingkungan tetapi juga hukum internasional secara runtun yang dapat

diterapkan terhadap persoalan-persoalan lingla4gan dan juga ekploitasi sumber

daya alam dan hubungannya antara lingkungan dengan ekonomi'

Tseming Yang dan Robert v. Percival tidak menggunakan istilah hukum

lingkungan internasional, mereka menggunakan istilah lain, yaitu hukum

lingkungan global (global enyironmental law). Tseming Yang dan Robert V.

percival memberikan pengertian tentang hukum lingkungan global sebagai

berikut.

"Global environmentallaw is the set oflegalprinciples developedby national,

internationaL and transnational environmental regulatory system to protect

the environment and manage natural resources. As q body of law' it is made

up of a distinct set of substantif principl* and procedural methods that are

50 Lal Kurukulasuriya & Nicholas A. Robinson, op,cfi hlm' 15'

51 Tuomas Kuokkanen, tntamatlonat Law and the EnvtrcnmailCfhe Hague/London/New York:

Kluwer Law lntomational,20O2)' hlm.xxl dan xxiv'
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specifically important or unique to governance of tlre environment across the

world. It includes: (1) public international environmental law' commonly

used to refer to the s'et of treaties and customary internat,ional.le&al PrinciPles

governingtherelationsbetweennations;(2)narionatenvironmentallaw'
whichdescribestheprinciplesusedbynationalSovermenttoregulatethe
behavior of privat inaiuiaiotr, organizations, and subnational governtental

entities within the borders; and (i) transnationallaw' which describes the set

oflegalprinciplesusedtheregulatethecross.borderrelationshipbetween
priit, indiv iduats and organizations l's2

Hukum lingkungan global adalah kumpulan prinsip-prinsip hukum yang

dikembangkan oleh sistem pengaturan tentang lingkungan, baik nasional'

internasional, dan transnasional untuk melindungi lingkungan dan mengatur

sumber daya alam' S"Uug"i kumpulan hukum' hukum lingkungan global di-

bentuk atas dasarkumpulan prinsip-prinsip substantif dan metode prosedural

yang secara khusus -""g"t"' tttiutg lingkungan di seluruh dunia' HaI itu

mencakuP sebagai berikut'

1. Hukum lingkungan internasionaf luUlft' 
biasanya digunakan untuk me-

rujuk sekumpulan perianjian-perjanjian dan prinsip-prinsip kebiasaan

internasional yang mengatur hubungan antar negara;

2. Hukum lingkungan nasional yang menguraikan prinsip-prinsip yang

digunakan oleh pJmerintah nasional untuk-mengatur tingkah lalar individu-

individu pribadi, organisasi' badan-bada" p J" pemerintah'an nasional

dalam wilayah negara yang bersangkutau dan

3. Hukum transnasional yang menguraika:r seperangkat prinsip-prinsip

hukum yang digunakan untuk mengatur hubungan lintas batas antara

individu-indiviju pribadi dan organisasi-orga-nisasi'

Berdasarkag berbagai pendapat tentan€{ hukum lingkungan internasional

di atas, hukum li"g;;";- internasional "adut 
bagian dari hukum interna-

sional (publik). Hil;["gkungan terdiri atas substansi, prosedur dan lembaga-

Iembaga yang tujuannya "a"fJ 
untuk memberikan perlindungan lingkungan

secara global'

u, 
uilHn"l3lfltls!:,X

V. Percival, The Emeryence of Gtobal Environmental Law' Ecology

5,2009, hlm.616'617'

28 
- Hrkrt Lingkungan lnternasional

C. KESADARAN LINGKUNG.{N GI,OBAL DAN PERKEMBANGAN
HUKI.'M LINGKT'NGAN INTERNASIONAL

Perhatian terhadap persoalan lingkungan secara internasional sebenarnya

bukanlah sesuatu yang baru. Perlindungan lingkungan telah menjadi perhatian

sepanjang sejarah hukum internasional, meskipun sebelum abad kedua puluh

baru terdapat sedikit perhatian tentang lingkungan, hukum kebiasaan inter-

nasional, dan konvensi-konnensi internasional yang berkaitan dengan lingkungan

dihasilkan bersamaan dengan perkembangan hulQm pada lingkup yang lain,

misalnya bidang pelayaran dan perikanan.s3

Sejak tahun L920-an telah terdapat beberapa konvensi internasional ten-

tang perlindungan linglarngan, diantararrya: convention concerning the use of

White Lead fu Painting, Geneva, 1921; Convention Relative to the Preservation

of Fauna and Flora in Their Natural stdte, London, 1933; convention on Nature

irotection and Wildlife Preservation in the Western Hemisphere, Washington,

1940; International Convention for the Regulation of Whaling (as amanded),

washington, 1946; convention for the Establishrnent of an Inter'American

Tropical Tuna commission, whasington, 1949; Agreement for the Establishment

of i General Fisheries CounsilJbr the Mediterranean (es amended), Roma' 1949;

International Conventionfor the Protection of Birds, Paris, 195ff4; dan lain-lain'

Bahkan jauh sebelum tahun 1920 telah terdapat konvensi-konvensi inter-

nasional teniang lingkungan, diantaranya, 1794: Iay-Treaty (USA-UK) on the

GreatLakes;1867:TreatyonFisheryRights(France-UK);1891:Agreementon
the modus vivendi on seak in the Bering-sea (usA-uK); 1902i convention to.

protect Birds useful to Agriculture (usA-Kanada); dan 1909: Boundary waters

Treaty(Canada-tJK).Namundemikian,tujuarrutamakonvensi-konvensiini
adalah untuk kepentingan keseimbangan ekonomi bukan alasan ekologis'ss

Konvensi_kou,rensi lainiya diantaranya, 7g33: convention Relative to Preser'

vationofFaunaandFloraintheNaturalstatedanlg40:ConventiononNature
proteLtion and Wild Life Protection in the Western Hemisphere' Konvensi-

konvensi ini tujuannyl adatah lebih dititikberatkan pada alasan ekologis

53Aaronschwahach,/nteinationa!EnironmentalDisputes(SantaBarbara/Denver/oxford:
ABC CLIO,20oO)' hlm' 3'

54UnitedNationsEnvironmentPrograrfime'.FegisterollntemationalTreatiesandotherAgree.
ments i,t the Fietct rii;;"L;;;:;;;;ttN.ifouir unitod Nations Environmont Prosramme'

2005), hlm. v.

55EikeAlbrecht,lntemationalEnvironmental.Larr/,centreforLawandAdministrativeScience
BTU Cottbus, 1-6s1ur;-i'11"11 oaal =ERM BA 0404' hlm' 1 9-20'

Bab 2 Hukum Lingkungan lnternasional 29

t



dibandingkandenganalasanekonomis,tetapiPengaturannyahanyamengenai

persoalan--persoulun lingkungan secara spesifik dan oleh karena itu akibatnya

juga terbatas's6

Namun demikian, persoalan degradasi lingk'pgan secara global Pertama

kalimendapatkanperhatiansecaraformalpadaUritedNationsConferenceon
theHumanEnyironmenfatauKonferensiPerserikatarrBangsa.Bangsatentang
Lingh.rngarrHidupManusiaataudisebutKonferensiStockholmyangdiseleng-
garakan di Stockholm, Swedia, tanggal5-16 Juni L972J7 Konferensi Stockholm

menandai pengakuan seluruh dunia tentang krisis linglcungan sebagai persoalan

internasionaldanmensyaratkanreaksiinternasionalsecaramenyeluruh.ss
Konferensi Stokholm dianggap sebagai starting point pengembangan hukum

lingkungan internasional ii-"ru -od.rn.se sej:rk saat itulah terdapat pening-

katan perhatian terhadap lingkungan dan kesadaran upaya perlindungan

lingkunganyanglebihefektifmelaluikerjasamainternasional.ssejakPenye-
lenggaraan Konferensi Stockholm lahirlah berbagai perjanjian internasional

tentang lingkungan, yu'g *tttgintegrasikan antara persoalan lingkungarr dan

p"-U*got an ke dalam satu instrumen'6r

Konferensi Stockholm menghasilkan sebuah dokumen, yaitu: Deklarasi

tentang Lingkungan Hidup Manusia atau disebut juga sebagai Deklarasi

Stockholm.KonferensiStockholmjugamenghasilkandokrrmen-dokumerrse-
bagai berikut'

i

''[#*':":'u-".p6gx'';;rer*NN**+wNations Conference
Demokratik Jerman ti(
menolak untuk hadir' L

., ili::"'i:''1#il1X:,ffiiiiiii'li,i*^i**';;";'xr:r:';;,.1ir5,r,9'B:?:3::",%
& Andrew Blower (E(
(oxford: Butterwort Heinemann' tY"i'l 

l"l.^,^'-,--^ x,,r.,,- tinokunoan intemasional ssbagai

59 /brd. Hisashi O*tO" 'i"nyttakan 
bahwa kelahiran hukum lingkungan intem

cabang hukum yang #?#;;;ji,x,, int",nuji;l#i;;;;ildinrulaipada akhir-akhirini.

Jix"-[TJ,T,:'"11;##5fl fl r;le*tm#lls"l":L,ltf i:l'"*i"ftIi1fl sft"HLl']

mfr*r+n#:u,:mi#l'p;q}?s'ilii';t'*#Hlli*ffii?t?'#'Jus;liee,lustum Aequ

::ii"fi i{i}d,1::idd#ff,',"*i'f ,'"iii5l3''1fi :r31f frtlaneiro(1ee2)'
Pace Environmental Law Hevrsw' vvru,re !vr '

30 Xi,ti,.ung[unganlnternasional

1. Rencana Tindak (Acrion PIan) untuk kebijakan lingkungan yang terdiri

atas 109 rekomendasi;

2. Pembentukan Dana Lingkungan Hidup;

3. Pembentukan (JN Enyironment Progratnme (UNEP) dengan suatu Dewan

Pengurus (Governing council) dan sekretariat. UNEP berkududukan di

Naiiobi, Kenya dan mengadopsi beberapa petunjuk pelaksanaan dan re-

. komendasi-rekomendasi, yang dipertimbangkan sebagai hukum 1'ang

bersifat sofi law;

4. Deklarasi tentang prinsip-prinsip lingkungan hidup yang fokusnya mene-

tapkan aturan-aturan hukum internasional yang bersifat mengikat urrtuk

,rrur" -"rrdatang seruPa dengan the (Jniversal Declaration of Human

Right.62

Deklarasi stockholm terdiri dtas Preamble darr 26 prinsip. Prinsip-prinsip

dalam Deklarasi stockholm diantaranya prinsip mendapatkan hak atas ling-

kungan hidup yang baik dan sehat (prinsip 2)' prinsip keadilan antar generasi

(prinsip 2), prinsip tindakan pencegahan (prinsip 7)' prinsip kedaulatan ne-

gura atas sumberdaya alamnya dan prinsip tanggung jawab negara (prinsip

lr), a.r, prinsip kerja sama antar negara (prinsip 24)'

pada tahun 19g3, perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) berdasarkan resolusi

Sidang Umum PBB yang ditetapkan pada sidang ke-38 membenatk The World

Commission on Environment and Development (WCED) atau Komisi tentang

Linghrngan dan Pembangunan Sedunia' yang diketui 9ro 
Harlem Bruntland'

p"rii-pin Partai Buruh iotwe6t' dan Mansour Khalid' mantan Menteri Luar

N"g",is,dunsebagaiwakilketua'63WCEDdiberikantugassebagaiberikut.
a. to Pro4ose long'term environmental strategi* for achieving sustainable

deielipment by the year 2000 and beyond;

b. to'recommena *oy' concern for the environment may be translated into

greater co-operation affiong devetoping countriu and between and between

countriesatdffirentstagesofeconotnicandsocialdevelopmentandleadto
achievement of common and mutually supportive objectives that take

rcccountoftheinterrelationshipbetweenpeople'resources'environmentand
develoPment;

62 Tim Hilli€r' oP.cit, hlm' 796'

ffiTheworldcommissiononEnvironmentandDev€lopment,ourCommonFuture(oxlordlee 
N;;Vilid;ia universttv Press' 1987)' hlm' 352'
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c. to consider ways and meons by which the international community can deal

more effectively with environmental concern; and

d.tohelpdcfinesharedperceptionsoflong-termenvironmentalissuesandthe
appripriate ffirt neezded to deal succ*sfully with the problcms of protecting

ina innonring the environment, long term agendo for action during the

coming decades, and aspitational goalsfor the wofld community'a

Hasil kerja ciari WCepadalah suatu laporan yang berjudtl Our Common

Future. Laporan ini memuat suatu pendekatan terpadu mengenai masalah-

masalahlingkunganhidupdanpembangrrnari.Dalamlaporantersebutdise-
butkan sebagai berikut'

,,The environment does not exist as sphere sePara.te .from human actions,

ambition, and needs, and attempt to defend it in isolation from human

concernhavegiventheveryword,enyironme:nt''aconnotationofnaivetein
some political circles' The world "development" has ako been norrowed by

some into a very limited focus' along thi tines tf "what pool na:i:ns shoul.d

d.otobecomericher",o''dthu'againisautomaticallydismissedbymlny-in
the international arena as being a concern of specialists, of those involved in

questions of "development"assiitance' But environment is where we all live;

and development is what we all do in attempting to improve our lot within

that abode. The two are inseparabld\s

Dalam Iaporan tersebut juga diciptakan istilah Pembangunan berkelan-

jutan (susra irrbl" d";;;;;ment)"yangdiartikan sebagai development that meets

theneedofthepraentwithoutcompromissingtheabilityoffuturegenerationsto
meet their o*n ,""-Ar.i pembungunan berkelanjutan adalah pembangunan

yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan generasi

-"rid",urg untuk memenuhi kebutuhan mereka'

64 lbr4 hlm. ix.

65 /bid, hlm.xi' -- L^.L^r-h;,,ran terrrano dalam Pasal 3

66 ,bid, hlm.43. Delinisi lain tentang qeqtbllsulin berkelaniutan tertuang I

convention to, coop"iiiiio;'; th;'protection^ani Eiiiiii"bt' oiletopm-ent ot the Marine

and coastat environnzii'o;'i;;;i;;;;r't p""iri"(titisru,-or"t"'"t:,^18 Februari 18'

2oo2) vans ."nv"t""ll"il 
"i'"iiiiti" a"u"topi"i|iEans the proces's ot prosressive

chanse in the quatitv;r'i;t;;i;";;;' .o'^g"' *ii;;"i;iiiit ii th" centre and pinordiat

suoidctof devatopm.eii"'iviii"-"or'"oh-o-i'"idiiiinsoZXLff t:#?:'"'::'Z';;:li;
i;;;;i.; iimetigaelo;;;oX;;,,,3i,#.on"iiiil"i.;;i;;. rhis process.impiii respect tor

' tha'ecological balant
resionat, nationat aniob;;;.;;;";-;;;'nurat diveffiina'ii.-ut pilttcipation ot pcopte in

oeacefut "our,rrrn"r'Z71ii"ii,i"ii 
,itn n"tirTrl'iiiiiui i'iia"" b and ensuring the

ffiiity ot tit" ol future generations'

32 Hsk'uirLiiskunganlnternasional

pada tahun 1985 dibentuk The Erpert Group on Environmental Law untuk

menyiapkan laporan berupa rekomendasi-rekomendasi tentang prinsip-prinsip

hukum perlinclungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan, dan meng-

usulkan PercePatan p"*U",'gt'oan hukum internasional yang relevan' untuk

dipertimbangkan oleh 
.WCED'67

TheExpertGrouponEnvironmentalLawmenghasilkanlaporemyang
berjudul Legal principio fo, Environmental Protection and Sustainable Develop'

mentdanProposalforStrengtheningtheLegalandlnstitutionalFrameworkdan
beberapa Annex, diantaranya Annex l List of International Agreement and

other Instrurrcnt danAnnex I Final Report of the Expert Group on Environ-

mental Law on Legal Principles for Environtnental Protection and sustainable

DeveloPment.

DalamrangkamenindaklanjutihasilrekomendasiWCED,It{ejalisUmum
nnn rrrenyel"n!g.r"k",' lJniteil'Nations Conference on Environment and De-

,"lopm"ni (uNCED) atau Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang

LingkungandanpembangunanatauKonferensiRioatauiugadisebwtEarth
summit,pada bulan Juni igsz di Rio de Janeiro, Brazil. Konferensi Rio meru-

pakan tonggak sejarah utama yang kedua aAam-ne1g-+Uangan hukum ling-

kunganinternasionalsetelahKonferensiStock}rolm.6KonferensiRioterfokus
pada perhatian antara lingkungan {an pembangunan dan kebutuhan mengenai

pembangunan berkelanj;*F Konferensi Rio menghasilkan lima dokumen

sebagai berikut.

1. Agenda 21 yang merupakan dokumen 800 lembar yang menetapkan ren-

canatindak(Actionp,an)untukpengelolaarrberbagaisektorlingkungandi
abad 2l;

2. Konvensi tentang perubahan iklim;

3. Konvetrsi tentang keanekaragaman hayati;

67

hlm.'1.
68 MennoT. Kamminga, loc'cit'

6elDidKonterensinroatauKonf erensiPerselEgffi?f#:l?;;?:11***1:ffi ;.ffi:uvf,{rilf 
ii}B.i,li}{!,i!"Hii#,7{W*?i;;-ii;ii;;h"esara-ataupemerima'nin

Terdapat 8,ooo deleg';iii" il'iigo. iq*trlt* pto'l-'rtuih dali 3'000 perwakilan or-

ffiH.hffi;;ilfi;: ilii;Nli'i'r' hoa'"' op'iit' trtm' s0'
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4. Kesepakatan tentang prinsip-prinsip pengelolaan hutan yang tidak

mengikat;

5. Deklarasi Rio tentang lingkungan dan pembangunan'7o

Deklarasi Rio tentang lingkungan dan pembangunan merupakan suatu

kesepakatan internasional y"rrg bersifat soft law yang memuat 27 prinsip'yang

pada dasarnya menegaskan kembali isi Deklarasi stocholm. Deklarasi Rio

memuat prinsip-prinsip tentang konsep pembangunan berkelanjutan yaitu

prinsip kedaulatan dan tanggung jawab negara (prinsip 2)' prinsip keadilan

antar generasi (prinsip 3), prinsip keadilan dalam satu (intra) generasi (prinsip

5 dan prinsip 5), prinsip tanggung jawab sama tapi kewajiban berbeda (prinsip

7), prinsip Peran serta masyarakat (prinsip 10), prinsip tindakan pencegahan

(prinstp itJ, prtrsip kehati_hatian (precautionary pri.nciple) (prinsip 15), dan

prinsip pencemar membayar (prinsip l6)'

Sepuluh tahun pasca diselenggarakannya Konferensi Rio, diselenggarakan

kembaliKonferensiTingkatTinggiDuniatentangPembangunanBerkelanjutan
atau the world summitln sustainable Developneerf (wSSD), di Johannesburg,

Afrika Selatan, 26 Agustus-4 Septembet 2002, yeng memPertegas kembali

komitmen dunia tentlng p"*burrgonan berkelanjutan.Tr wssD dihadiri oleh

10.000 delegasi pem"rir,iah dan 8'000 delegasi Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM).?, Penyelenggaraarr WSSD terutama bertujuan dalam rangka mendorong

implementasi Agenda 21.73

70 Tim Hillier, oP.cif, hlm.8o5'

TlUnitedNations(selaniutnyadisebutUnitedN.ationsl)'FeportoltheWorldSummiton
sustainabte o"*rop-l},ii,'ir,Irrrror-rg,'iirii Aiiir,'ba Aitgust'4 saptember 2o02 (New

York: United Nations, 2002)' hlm' 1'

72 Eike Albrecht, oP.cit, hlm' 63'

79 lbrd. Agenda 21 adalah salah satu dokumen yano dihasilkan dalam penyelenggaraan Kon-

rerensi Rio, ."rrp"rli"r3i""iliiio"[ v"n6.rio'"x i,riiiiit mensiliat (non'btndins action

p,an) rentang rinsxpns?n olt;ffi;;i6,'*"-dibfii ";"nJ""i40 Ptb-Iullg.T"ncakup 
lsu-isu

sektoral seperti atmos'fir, samudera, air bersih, dai"sumb6r da;ra tanah' isu-isu lintas sektoral

seDorti kemiskinanj demografis' dan kesehatan ;;;;' ;a penerapan (means ol imple'

mentation)' meliputi t"'"'ngun' transler t"xnofogi'i'ga kelembagaandan isu-isu hukum'

Jusamencakupk"d;;i:ffi oin'pi*I""u7*;t'13;ffi 
'*,',""t:L:rum"?fl l,Uii".[, .."y"'d'xat adaVmasyarakat asli dan o.r(

mencakup i.r-i", ronirlo'rJi"I?,ieir^] fu;1,urnin ornououk, pola konsumsi dan piniaman

h";ffi :ErtJ#*"ff '"fl ;r?x{fl i"iT:['i$:r.x'"'i*"J:ls",exry,,;iq"'i,i,|

ffiTidL'"'"*xlr:#u:[illl: f {;."r#i#[glii"r,ffii;-;h;'i;:i ;iine nio conterance' dalam Ko,'

waart (Editors), srJ;;tE;ioi'iint'a"a G'xi* G;w;;ce (Dordrecht' rhe Netherland:

iti"tti"i. nUrtoi{ Publisher, 1995)' hlm' 41'

34 Hukum-Lindkunganlnternasional

WSSD menghasilkan lohannaburg Declaration Declaration on Sustainable

Developmenf atau Deklarasi |ohannesburg dat Plan of Implementation of the

World on ,sustainable Development. Prinsip 5 Deklarasi )ohannesburg mene-

kankan tanggung jawab bersama antar negara-negara untuk meningkalkan

dan memperkuat sifat saling ketergantungan satu sama lain untuk memperkuat

pilar pembangunan berkelanjutan, yaitu pembangunan ekonomi, pembangunan

sosial dan perlindungan lingkungan pada tingkat lokal, regional dan global.Ta

Plan of Implementation of the Worlil on Sustainable Development adalah

program tindakan untuk pedoman aktivitas pemerintah, negosiasi dan per-

setujuan antar pemerintah yang mencakup komitmen dan sasaran pokok di

bidang produlai dan konsumsi secara berkelanjutan, air dan sanitasi dan energi'75

Johannesburg Ptan of Implementation menjadi pedoman implementasi Agenda

21 lebih lanjut yang terdiri atas tindakan-tindakan implementasi dan sasaran-

sasaran khusus sec.rra terukun terutama sekali berkaitan dengan persetujuan

the Millennium Development Goals (MDGS) padathe Milknium Summit in 2000

dan persetujuan-persetujuan lainnya.T6

Dua puluh tahun pasca diselenggarakannya Konferensi Rio, atau sepuluh

tahun pasca the 2002 wortd summit on sustainable Developrnent (wssD) di

Johannesburg, Afrika Selatan, pada tanggal |3-22|uni2ol2, di Rio de }aneiro,

Brazil diselenggarakan the united Nations conference on sustainable Development

atau Konferensi Tingkat Tinggi tentang Pembangunan Berkelanjutan atau

lebih dikenal dengan KTT Rio+20 yang dihadiri 29.373 
".-"."9 

peserta yang

terdiri atas para pemimpin pemerintah, bisnis dan organisasi kemasyarakatan,

pejabat pgts, akaaemisi, wartawan dan nrasyarakat umum (Delegasi sekitar

ir.ooo orang, Lemtaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Kelompok Utama

to.o47 crang dan Media 3.989 orang).KTT Rio+20 dtikuti oleh 191 negara

yangdihadirilO5KepalaNegaraatarrKepalaPemerintahandan4STmelteri,TT

KTT Rio+20 menyepakati Doklmen the Future We Want yang menjadi

arahan bagi pelaksan""r, p.*b"tgo""" berkelanjutan di tingkat global' regional'

dan nasional. Dokumen memuat kesepahaman pandangan terhadap masa

74 United NationE l, oP.cit, hlm'1'

75 umberto pisano et.all, ESD N Conference 2.0.12-Rio+20 and its tmplication for sustainable

Devetopment poticv ai/iie-LU-ii ttrtionrl Levet, conlerence Proceedings, copenhagen-

OenmarX,23'29 Juni 2012' hlm' 11'

76 lbid.

77 Dana A. Kartakusuma, Konterensi PBB.untuk Pembanqunan Berkelaniutan (Rio+20):"Masa

Dapan yang Kita tngiiii;,' diitus dari www.mentn.go:io pada tanggal 21 Septembor 2012.
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depan yang diharapkan oleh durria (common vision) dan penguatan komitmen

untukmenujuPembangunanberkelanjltan(renewingpoliticalcommitment),78
Dokumen ini mempertegas penerapan prrnisp-prinsip Rio Declaration 1992'

Agenda 21, the erog,amine for the Further Implementation of Agenda 21' the

Plan of Implementotion of the World Summit on Sustainable Development

(Johannesburg Plan o7 t*pi"*"ntation 2002) dart t'!rc lohannesburg Declaration

onSustainableDevetopmentoftheWorldSummiton'StstainableDevelopment'7e

Dokumen the Future We WantBagian I Our Common Vision menegaskan

komitmen rr.g-u-,'"g*a terhadap pelaksanaan pembangunan berkelaniutan

dengan menYatakan:

"We, the Heads of State and Government and high'level representatives'

hoving met at Aio ae Janeiro' Brazil' 'from 20 to 22 June 2012' with the full

participation of civil society' renew our commitment to sustainable deve-

lopment and to ensuring ihe promotion of an economicolly' socially and

enyironmentruy r*r"i":riul" fiure fo, our pranet and for p resent and future

generationslao

Dalam dokumen The Future We Want,terdapat 3 (tiga) isu utama bagi

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan' yaitu: (i) ckonomi hijau dalam

konteks pemban gunari b erkelanlutan dan pemberantasan kemiski narr (Gr e en

Economy in th" 'o't)t 'i"i""O'" 
d"u"topment and poverty eradication)' (ii)

pengembangu" k"'""gku kelembagaa" pt'rnbu"gonan berkelanjutan tingkat

global (Institutional Frimework for sustainable Deielopment)' serta (iii) kerangka

aksi dan instrumen pelaksanaan P"t"lltg"an berkelanl t*7 (lramework for

Action and Means i7 tmplem"ntation)'8' .Kerangka 
aksi tersebut termasuk pe-

nyusunan srr,oinoit, irvelopment Goals (sDCs) post'2015 yang mencalo'rp 3

pilar pembangunan berkelanjutan secara inklusif' yang terinspirasi dari pe-

neraPan Millennium D ev eloprnent G o aI s ( MD G s)'8'

; u",,.. G"r" t::til',:'yi3ff1'i#Hii.:i:'$,ll'#:tfi 3lil"rll,ott''l"tl1'#"'f'?;

fii::'-'"i.",i:'3fr1i' n'''' -n
79 ,bi4hlm.3.
80 /br4 hlm' 1'

81 lbid. irlm. 10-47'

82 tbid,hlrr.'21'
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A. PENGERTIAN SUMBER HUKUM

Sumber hukum terdiri atas dua kata yaitu sumber dan hulcum' sumber berarti

origin; the place or person from which something comes; the person or thing that

starts something,t ladi,secara sederhana yang dimaksud sumber hukum adalah

asal mula atau tempat di mana hukum berasal atau dimulai' Hal ini sesuai yang

dikatakan T.W La.wrence bahwa the source of a hw to flean its beginning as law'z

SumberhukummenurutHughThirlwayberartitheideathatarulemust
come from somewhere, as well *lh" idea that th.ere b a flow' a process' which

*ry iqtn time: a rule moy exist conce7ttually' as a ProPosal or a draft' and later

cometobeacceptedasbinding,,sumberhutrrmberkaitarrdengangagasanbahwa
aturan-aturan harus datang dari suatu temPat' juga berkaitan dlngan gagasan

bahwa terdapat Proses ytig -"-trlukan waktu' aturan mungkin ada secara

konseptual, seperti r",,tt"g"" dan kemudian diterima sebagai sesuatu yang

mengikat.

PeterMalanczukmenyatakanbahwaistilah.sumberhukunt''(sourcede
droit,Rechtsquelle)rnemilikib",.y"kinterpretaslaPatonpunmenyatakanbahwa
sumber hukum memiliki ba"yit arti dan sering menjadi penyebab kesalahan

kecualikitamenelitidengancermatmaknatertentusumberhukumituyang
diberikan dalarn teks terteltu. Aliran filsafat memperlalorkan persoalan sumber

hukum sebagai persoalan terdalam bagi filsafat hukum' OIeh karena itu'

Sumber Hukum
Lingku ngan I nternasional

Amy Hackney Blacloell, op'cit' hlm' 465'

T.J. Lawrence, oP.cit, hlm' 97'
HuohThirlway,ThesourcasoflntemdtionatLaw'dalafiMalcolmD'Evans'lntamational
ilill' riiJi'Eiiifu n'io,,ro'o' o;;;J GiG*iry Press' 2003)' hrm' 1 1 I'
Peter Malanczvkl, oP'clt, hlm' 35'
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